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ABSTRAK 

Judul : Persepsi Pegawai tentang Pengembangan Karir pada 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Sumatera Barat 

Penulis : ENDAH HARI UTARI 

Jurusan : Administrasi Pendidikan 

Pembimbing : 1.  Drs. Yuskal Kusman, M.Pd 

  2. Dra. Ermita, M.Pd 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum maksimalnya pengembangan 

karir pegawai pada Dinas Tenag Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Sumatera 

Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persespsi pegawai tentang 

pengembangan karir dilihat dari jalur pendidikan, pelatihan, promosi dan mutasi. 

Pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah : (1) 

bagaimanakah persepsi pegawai tentang pengembangan karir melalui jalur 

pendidikan? (2) Bagaimanakah persepsi pegawai tentang pengembangan karir 

melalui jalur pelatihan? (3) Bagaimanakah persepsi pegawai tentang 

pengembangan karir melalui jalur promosi?  (4) Bagaimanakah persepsi pegawai 

tentang pengembangan karir melalui jalur mutasi? 

 Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang tertuju 

kepada pengungkapan masalah yang terjadi pada masa sekarang dan sebagaimana 

adanya. Populasi penelitian adalah seluruh pegawai yang berstatus PNS pada 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat berjumlah 127 

orang. Sampel penelitian diambil sebanyak 43% dari populasi atau yaitu 54 orang 

dengan teknik pengambilan sampel random sampling. Alat pengumpul data yang 

digunakan adalah angket. Sebelum angket digunakan terlebih dahulu dilakukan uji 

coba, hasil uji coba menunjukkan angket yang akan digunakan valid (0,606) dan 

reliabel (0,699). Data diolah dan dianalisis dengan menggunakan skor rata-rata 

(mean). 

 Hasil analisis menunjukkan bahwa : (1) persepsi pegawai tentang 

pengembangan karir melalui jalur pendidikan termasuk pada kategori baik dengan 

perolehan skor rata-rata sebesar (4,07); (2) Persepsi pegawai tentang 

pengembangan karir melalui jalur pelatihan termasuk pada kategori baik dengan 

perolehan skor rata-rata sebesar (3,98); (3) Persepsi pegawai tentang 

pengembangan karir melalui jalur promosi termasuk pada kategori baik dengan 

perolehan skor sebesar (3,90); Persepsi pegawai tentang pengembangan karir 

melalui jalur mutasi termasuk pada kategori baik dengan perolehans skor rata-rata 

sebesar (3,89). Dengan demikian secara umum  bahwa Persepsi Pegawai tentang 

Pengembangan Karir pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Sumatera Barat termasuk pada kategori baik, dengan perolehan skor rata-rata 

sebesar  3,94. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan suatu organisasi atau institusi kerja ditentukan oleh dua 

faktor utama, yakni faktor sumber daya manusia (karyawan atau pegawai), dan 

sarana-prasarana atau fasilitasnya. Sumber daya manusia merupakansalah satu 

faktor utama dalam sebuah organisasi karena sumber daya manusia adalah 

motor penggerak dalam menyelesaikan suatu pekerjaan di sebuah organisasi. 

Pegawai pada sebuah organisasi terdiri dari individu-individu yang sangat 

bervariasi, hal tersebut dapat terlihat dari jabatan didalam organisasi maupun 

latar belakang pendidikannya. Dalam organisasi pemerintah, unsur manusia 

yang menjadi tenaga kerja didalamnya disebut sebagai pegawai. 

Bekerja sebagai pegawai merupakan keinginan dari banyak orang,  

namun sering tanpa disadari bahwa dalam status sebagai seorang pegawai 

melekat tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan dan dilaksanakan 

dengan sebaik-baiknya.  

Pemerintah menyadari bahwa titik paling strategis untuk memperbaiki 

penampilan kinerja pemerintahan adalah melalui pembinaan sumber daya 

manusia, khusunya melalui pembinaan profesionalisme staf. Pegawai pada 

tingkat staf perlu memiliki kualitas responsif, fleksibel, konsisiten, bersih, 

kompeten, bijaksana, berproses kerja layak, patuh, dan bertanggungjawab. 

Staff yang memenuhi persyaratan-persyaratan yang berkualitas seperti ini akan 

mampu berfungsi dan berperilaku layak dalam memenuhi harapan dan aspirasi 

publiknya (Suradinata, 2002) 
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 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi adalah lembaga pemerintah 

yang bertanggung jawab atas kelangsungan proses  karir seseoang. Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Merupakan lembaga yang diberi tugas untuk 

Mengelola ketenagakerjaan mulai dari penerimaan hingga penempatan kerja 

seseorang untuk wilayah sumatera barat. 

Menyimak dari tugas Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi diatas yang 

cakupan pekerjaannya sangat luas dan bersifat kontiniu, hal ini tentunya 

menuntut pekerjaan yang harus selalau diperbaharui. Untuk melakukan 

pekerjaan yang selalu megalami perubahan data yang cakupannya cukup luas, 

tentunya membutuhkan pegawai yang berkualitas untuk menangani dan 

mengerjakan tugas-tugas tersebut, dan tak jarang pula para pegawai harus 

meningkatkan maupun mengembangkan karirnya demi menunjang kinerja dan 

meningkatkan prestasinya dalam berkarir. 

Bambang Wahyudi (2002:161) mendefenisikan “pengembangan karir 

setiap orang yang bekerja pada suatu perusahaan akan memiliki sejumlah 

harapan sebagai balas jasa atas pengorbanan atau prestasi yang telah 

diberikannya. Salah satu diantaranya adalah harapan untuk meraih 

posisi/jabatan yang lebih tinggi atau lebih baik dari posisi/jabatan sebelumnya. 

Berbicara kualitas tentu saja berkaitan dengan penataan kepegawaian 

terutama dalam menyusun formasi pegawai yang dapat menduduki jabatan –

jabatan dalam organisasi. Oleh karena itu sangat diperlukannya pengembangan 

karier bagi setiap pegawai untuk menunjang keterampilan, bakat dan prestasi 

kerjanya.  
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Pegawai atau tenaga kerja dimana pun mereka bekerja tidak ingin 

monoton hanya pada jabatan yang itu-itu saja,  mereka pasti ingin menduduki 

posisi jabatan yang lebih tinggi lagi. oleh sebab itu untuk pengembangan 

organisasi sendiri diperlukan adanya rotasi jabatan. Dalam rangka rotasi 

jabatan ini pasti berkaitan dengan  karyawan yang harus dipromosikan, yang 

berarti adanya peningkatan karir bagi pegawai yang bersangkutan. Dengan 

demikian pengembangankarir dari seorang pegawai dalam suatu organisasi 

ataupun institusi mempunyai dua kepentingan yakni baik kepentingan bagi 

pegawai maupun kepentingan bagi organisasi sendiri. 

Berdasarkan pengamatan dan informasi yang penulis peroleh pada 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigasi Provinsi Sumatera Barat,  Pimpinan dari 

pihak dinas sangat antusias dan mendukung para pegawainya yang memiliki 

niat maupun potensi untuk mengembangkan karirnya, namun dukungan dan 

bimbingan  dari pimpinan untuk para pegawai dalam mengembangkan karir 

tidaklah cukup, banyak hal-hal tertentu yang harus diperhatikan dalam 

mengembangkan karir para pegawai, berdasarkan pengamatan dan informasi 

yang penulis dapatkan, ada beberapa yang menjadi permasalahan dan 

hambatan bagi para pegawai untuk merealisasikan keinginan mereka dalam 

mengembangkan karir, baik melalui jalur pendidikan lanjutan maupun melalui 

pelatihan-pelatihan serta melalui promosi. Penulis melihat adanya 

permasalahan, permasalahan tersebut terlihat dari beberapa fenomena yang 

penulis temukan, diantara fenomena tersebut  yaitu : 
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1. Masih belum maksimalnya perencanaan pengembangan karir pegawai, 

dilihat dari perencanaan karir diri individu dan dilihat dari perencanaan karir 

organsiasi. 

2. Masih adanya pembatasan ataupun ketentuan khusus dari pihak 

organiasidalam pemilihan tempat pendidikan dan proses pendidikan bagi 

para pegawai yang akan mengembangkan karirnya melalui jalur pendidikan. 

3. Masih belum maksimalnya ketersediaan wadah-wadah pelatihan yang akan 

dijadikan pegawai sebagai tempat mengasah dan meningkatkan 

keterampilannya guna dijadikan penilaian dalam pengembangan karir para 

pegawai. 

4. Masih belum maksimalnya pengembangan karir melalui jalur promosi, 

dilihat dari dua kriteria yakni prestasi kerja dan senioritas. 

5. Masih Belum maksimalnya  pengembangan karir melalui jalur mutasi, 

dilihat dari indeks prestasi yang dapat dicapai oleh pegawai yang 

bersangkutan. 

6. Masih belum maksimalnya penilaian prestasi pegawai sehingga menjadi 

hambatan pada saat promosi jabatan. 

Berbagai indikasi diatas menyebabkan terjadinya para pegawai yang 

memiliki keinginan untuk mengembangkan karirnya menjadi beku kembali 

melihat persyaratan maupun ketentuan-ketentuan yang menurut pegawai sangat 

berat , dan penulis juga sependapat dengan para pegawai bahwa ketentuan-

ketentuan maupun persyaratan yang ditetapkan oleh pihak terkait  sangat berat 

sehingga tak jarang beberapa diantara persyaratan yang ada dan juga telah 
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ditetapkan menjadi tembok penghalang untuk merealisasikan pengembangan 

karir para pegawai. 

Oleh sebab itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan judul  “Persepsi Pegawai tentang Pengembangan Karir pada Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat ” 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang penulis kemukakan 

sebelumnya, maka dapat didefenisikan masalah dalam penelitian ini yaitu : (1) 

belum maksimalnya perencanaan pengembangan karir pegawai, dilihat dari 

baik dari segi perencanaan karir dari diri individu sendiri dan dilihat dari 

perencanaan karir organisasi sendiri pada Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat(2) adanya pembatasan ataupun 

ketentuan khusus dari pihak organisasi dalam pemilihan tempat pendidikan dan 

proses pendidikan bagi para pegawai yang akan mengembangkan karirnya 

melalui jalur pendidikan padaDinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Sumatera Barat(3) belum maksimalnya ketersediaan wadah-wadah pelatihan 

yang akan dijadikan pegawai sebagai tempat mengasah dan meningkatkan 

keterampilannya guna dijadikan penilaian dalam pengembangan karir para 

pegawai pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera 

Barat(4) belum maksimalnya pengembangan karir melalui jalur promosi, 

dilihat dari dua kriteria yakni prestasi kerja dan senioritas pada Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat(5) Belum maksimalnya 

pengembangan karir melalui jalur mutasi, dilihat dai indeks prestasi yang dapat 
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dicapai oleh pegawai yang bersangkutan pada Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat(6) belum maksimalnya penilaian 

prestasi pegawai sehingga menjadi hambatan pada saat promosi jabatan. 

C. Batasan Masalah   

Berdasarkan identifikasi masalah diatas dan keterbatasan waktu, 

kemampuan serta biaya, maka penulis dalam penelitian ini membatasi 

penelitian ini tentang “ Persepsi Pegawai tentang Pengembangan Karir 

padaDinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat”, dilihat 

dari aspek pengembangan karir  melalui jalur pendidikan, pengembangan karir 

melalui jalur pelatihan,  pengembangan karir melalui jalur promosi, serta 

pengembangan karir melalui mutasi. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan sebelumnya 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. BagaimanakahPersepsi Pegawai tentangPengembangan Karir Melalui Jalur 

Pendidikan pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera 

Barat?  

2. BagaimanakahPersepsi Pegawai tentangPengembangan Karir melalui Jalur 

Pelatihan padaDinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera 

Barat?  

3. BagaimanakahPersepsi Pegawai tentang Pengembangan Karir melalui Jalur 

Promosipada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera 

Barat? 
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4. Bagaimanakah Persepsi Pegawai tentang Pengembangan Karir melalui Jalur 

Mutasi padaDinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat? 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian yang penulis lakukan pada Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat  bertujuan untuk mendapatkan 

informasi tentang:  

1. Persepsi Pegawaitentang  Pengembangan Karir melalui Jalur Pendidikan  

padaDinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat.  

2. Persepsi Pegawaitentang Pengembangan Karir melalui Jalur Pelatihan 

padaDinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat. 

3. Persepsi Pegawai tentang Pengembangan Karir melalui Jalur Promosi 

padaDinas Tenaga Kerja Dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat. 

4. Persepsi Pegawai tentang Pengembangan Karir melalui Jalur Mutasi pada 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat. 
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F. Pertanyaan Penelitian  

Pertanyaan yang akan dicari jawabannya dengan penelitian ini adalah: 

1. Seberapa baikPersepsi Pegawai tentang Pengembangan Karir melalui Jalur 

Pendidikan  padaDinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera 

Barat?  

2. Seberapa baikPersepsi Pegawai tentang Pengembangan Karir melalui Jalur 

Pelatihan pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera 

Barat?   

3. Seberapa baikPersepsi Pegawai tentang Pengembangan Karir melalui Jalur 

Promosi pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera 

Barat? 

4. Seberapa baik Persepsi Pegawai tentang Pengembangan Karir melalui 

Jalur Mutasi pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi 

Sumatera Barat? 

G. Manfaat Penelitian  

Manfaaat dari penelitian ini adalah : 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca tentang konsep 

pengembangan karir dan dapat di Implementasikan pada instansi nantinya. 

2. Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dan pengembangan 

penelitian dimasa yang akan datang. 

3. Memberikan kontribusi pemikiran yang dapat dijadikan sebagai referensi 

bagi organisasi maupun instansi untuk  meningkatkan pengembangan karir 

parapegawainya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitan yang telah penulis uraikan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi “ Pegawai 

tentang Pengembangan Karir Pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Provinsi Sumatera Barat” sebagai berikut: 

1. Persepsi Pegawai tentang Pengembangan Karir melalui Jalur Pendidikan 

di Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat telah 

terlaksana dengan baik. 

2. Persepsi Pegawai tentang Pengembangan Kair melalui Jalur Pelatihan di 

Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat telah 

terlaksana dengan baik. 

3. Persepsi Pegawai tentang Pengembangan Karir melalui Jalur 

PromosidiDinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera barat 

telah terlaksana dengan baik. 

4. Persepsi Pegawai tentang Pengembangan Karir melalui Jalur Mutasi 

diDinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat telah 

terlaksana dengan baik. 

5. Persepsi Pegawai tentang Pengembangan Karir di Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat telah terlaksana dengan baik. 
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B. Saran  

Dari kesimpulan hasil perolehan data penelitian mengenai Persepsi 

Pegawai tentang Pengembangan Karir pada Dinas Tenga Kerja dan 

Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat, maka penulis mempunyai beberapa 

saran untuk dapat dijadikan sebagai masukan : 

1. Untuk Pengembangan Karir melalui Jalur Pendidikan pihak Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi Sumatera Barat selaku  

organisasi, diharapkan lebih antusias lagi untuk membantu para pegawai 

dalam mengembangkan karir  melalui jalur pendidikan baik melalui 

mengadakan sosialisasi tentang pentingnya pendidikan dalam menunjang 

peningkatan karir pegawai maupun pihak organisasi berusaha untuk 

memberikanataupun mencaraikan bantuan dana kepada pegawai yang 

benar-benar termotivasi untuk melanjutkan pendidikannya. 

2. Untuk Pengembangan Karir melalui Jalur Pelatihan pihak Dinas Tenaga 

Kerja dan Transmigrasi perlu meningkatkan kegiatan pelatihan-pelatihan 

di dalam kantor dan lebih sering diadakan dari sebelumnya, kebebasan 

untuk mengikuti pelatihan kepada para pegawai juga perlu ditingkatkan 

lagi  baik mengikuti pelatihan  yang diadakan di dalam kantor maupun 

diluar kantor, karena melalui pelatihan  para pegawai akan lebih mudah 

dalam mengembangkan karir karena telah memiliki skill dan 

keterampilanyang diharapkan akan memberikan hasil kerja yang 

berkualitas. 
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3. Untuk Pengembangan Karir melalui Jalur Promosi, pihak organsasi 

diharapkan lebih terbuka lagi di dalam memberikan informasi seputar 

syarat dan ketentuan untuk tes promosi yang akan diikuti oleh para 

pegawai, di dalam penentuan pegawai yang akan dipromosikan pihak 

organisasi harus lebih jelih memilih pegawai yang memang pantas untuk  

dipromosikan baik memperhatikan dari segi pendidikan, keterampilan, 

pengalaman, dan prestasi kerja selama menjadi pegawai. 

4. Mutasi kerja menjadi salah satu cara untuk pengembangan karir pegawai, 

oleh karena itu diharapkan pihak organisasi harus lebih meningkatkan 

hal-hal yang perlu  diteliti dalam melakukan mutasi kerja pegawai, 

diharapkan  setelah dimutasi tidak ada  pegawai yang semangat kerjanya 

berkurang, dan melalui mutasi kerja pihak organisasi akan mampu 

membentuk pegawai untuk memberikan kualitas kerja yang lebih baik 

lagi dari sebelumnya, 

5. Kepala dinas selaku pimpinan puncak pada Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigasi Provinsi Sumatera Barat diharapkan dapat memberikan 

dorongan kepada para pegawai untuk mengembangkan karir mereka baik 

melalui jalur  mengikuti pendidikan, pelatihan, promosi dan mutasi, 

pimpinan juga diharapkan dapat memberdayakan segala sumber daya 

yang ada demi  memaksimalkan pengembangan karir sehingga nantinya 

diharapkan seluruh pegawai dapat mengikuti setiap jalur kegiatan yang 

ada di dalam pengembangan karir. 
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